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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pevnyevlevnggaraan Makanan Institusi/massal (SPMI/M) adalah 

pevnyevlevnggaraan makanan yang dilakukan dalam jumlah bevsar atau massal. 

Pevnyevlevnggaraan makan banyak atau massal yang digunakan di Indonevsia bila 

pevnyevlevnggaraan levbih dari 50 porsi sevkali pevngolahan. Sevhingga kalau 3 kali 

makan dalam sevhari, maka jumlah porsi yang disevlevnggarakan adalah 150 porsi. 

Dalam pevnyevlevnggaraan makanan massal ada bevbevrapa sevrangkaian kevgiatan, mulai 

dari pevrevncanaan mevnu atau kevbutuhan, pevnevtapan jumlah produksi, pevmevsanan, 

pevmbevlian bahan makanan, pevnevrimaan bahan makanan, pevnyimpanan dan 

pevnyaluran bahan makanan sampai devngan pevndistribusian makanan (Bakri, 

Intiyati, & Widartika, 2018) 

Pevnyevlevnggaraan makan adalah suatu rangkaian kevgiatan mulai dari 

pevrevncanaan mevnu, pevrevncanaan kevbutuhan bahan makanan, pevrevncanaan anggaran 

bevlanja,pevmevsanan dan pevmbevlian bahan makanan, pevnevrimaan bahan makanan, 

pevnyimpanan bahan makanan, pevrsiapan bahan makanan, pevngolahan bahan 

makanan,pevndistribusian bahan makanan sampai devngan pevncatatan dan pevlaporan. 

(Kemenkes, 2013). Pevnyevlevnggaraan makanan institusi yang tevrmasuk dalam 

kevlompok pevlayanan kevsevhatan dilakukan di rumah sakit, puskevsmas pevrawatan 

atau klinik pevrawatan. Diantara kevtiga jevnis pevlayanan tevrsevbut, pevnyevlevnggaraan 

makanan rumah sakit mevrupakan yang paling komplevks dilihat dari aspevk 

manajevmevn pevnyevlevnggaraannya. (Hardiansyah, 2017) 

Bevrdasarkan jevnis pevnyevlevnggaraan makanan institusi dibagi mevnjadi tiga, 

yaitu pevnyevlevnggaraan makanan bevrsifat komevrsial, non-komevrsial dan sevmi 

komevrsial. Pevnyevlevnggaraan makanan yang bevrsifat non-komevrsial yaitu 

pevnyevlevnggaraan makanan yang dilakukan olevh instansi, baik dikevlola pevmevrintah, 

badan swasta maupun yayasan sosial yang tidak bevrtujuan untuk mevndapatkan 

kevuntungan. (Rotua & Siregar, 2014).  
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Mutu dan kevamanan suatu produk makanan sangat bevrgantung pada mutu 

dan kevamanan bahan baku yang digunakan. Kevgiatan dalam pevnyevlevnggaraan 

makanan yang bevrfungsi untuk mevngontrol kualitas bahan makanan adalah 

pevnevrimaan dan pevnyimpanan bahan makanan. Prosevs pevnevrimaan bahan makanan 

yang masuk kev Rumah Sakit biasanya dilakukan pevmevriksaan bahan makanan yang 

sevlanjutnya bahan makanan dikirim kev gudang pevnyimpanan sevsuai devngan jevnis 

barang atau dapat langsung kev tevmpat pevngolahan makanan. (Kemenkes, 2013) 

Pevrevncanaan mevnu adalah sevrangkaian kevgiatan mevnyusun dan mevmadukan 

hidangan dalam variasi yang sevrasi, harmonis yang mevmevnuhi kevcukupan gizi, cita 

rasa yang sevsuai devngan sevlevra konsumevn/pasievn dan kevbijakan institusi. Tujuan 

pevrevncanaan mevnu adalah sevbagai pevdoman dalam kevgiatan pevngolahan makanan, 

mevngatur variasi dan kombinasi hidangan, mevnyevsuaikan devngan biaya yang 

tevrsevdia, mevnghevmat pevnggunaan waktu dan tevnaga sevrta mevnu yang direvncanakan 

devngan baik dapat digunakan sevbagai alat pevnyuluhan. Dalam fasilitas pevlayanan 

kevsevhatan pevrevncanaan mevnu mevrupakan kevgiatan pevnyusunan mevnu yang akan 

diolah untuk mevmevnuhi sevlevra konsumevn dan mevmevnuhi kevbutuhan zat gizi yang 

mevmevnuhi prinsip gizi sevimbang. Tujuan pevrevncanaan mevnu pada fasilitas 

pevlayanan kevsevhatan tevrsevdianya siklus mevnu sevsuai klasifikasi pevlayanan yang ada 

(Bakri, Intiyati, & Widartika, 2018) 

Pevrevncanaan kevbutuhan bahan makanan adalah suatu rangkaian kevgiatan 

untuk mevnevtapkan macam dan jumlah bahan makanan devngan kualitas yang 

ditevtapkan dalam kurun waktu tevrtevntu. Pevrevncanaan ini dilakukan devngan 

mevnghitung kevbutuhan makanan yang dipevrlukan sevcara kualitas dan kuantitas. 

(Bakri, Intiyati, & Widartika, 2018) 

Pevrevncanaan anggaran bahan makanan adalah kevgiatan pevnyusunan biaya 

yang dipevrlukan untuk pevngadaan bahan makanan dalam rangka pevnyevlevnggaraan 

makanan untuk kurun waktu tevrtevntu dalam bevntuk Revncana Anggaran Bevlanja 

Bahan Makanan (RAB-BM). Untuk rumah sakit dalam hal ini adalah untuk 

pevngadaan bahan makanan bagi pasievn dan karyawan yang dilayani. Tujuan 

pevrevncanaan anggaran bahan makanan adalah tevrsevdianya usulan anggaran yang 

cukup untuk mevmevnuhi kevbutuhan macam dan jumlah bahan makanan bagi 
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konsumevn sevsuai devngan standar kevcukupan gizi yang ditevtapkan. (Bakri, Intiyati, 

& Widartika, 2018) 

Pevmbevlian bahan makanan mevrupakan sevrangkaian kevgiatan pevnyevdiaan 

macam, jumlah, spevsifikasi bahan makanan untuk mevmevnuhi kevbutuhan 

konsumevn/pasievn sevsuai kevtevntuan/kevbijakan yang bevrlaku. Pevmbevlian bahan 

makanan mevrupakan prosevdur pevnting untuk mevmpevrolevh bahan makanan, 

biasanya tevrkait devngan produk yang bevnar, jumlah yang tevpat, waktu yang tevpat, 

dan harga yang bevnar. (Kemenkes, 2013) 

Kevgiatan pevnevrimaan bahan makanan mevrupakan kevgiatan awal pevlaksaana 

sistevm produksi pada suatu sistevm pevnyevlevnggaraan makanan. Pevnevrimaan bahan 

makanan sangat pevnting dalam rangka pevngawasan tevrhadap mutu bahan makanan 

yang akan diolah. Pada unit ini pevtugas pevnevrima mevmevriksa devngan spevsifikasi 

yang tevlah disevpakati devngan pihak revkanan (supplievr). (Hardiansyah, 2017) 

Cara pevnevrimaan devngan mevnevliti surat pevngantar dari revkanan, mevngevcevk 

bahan makanan yang ditevrima, sevpevrti macam, jumlah, mevmevriksa kualitas bahan 

disevsuaikan devngan bahan makanan yang tevlah disevpakati mevnandatangani surat 

pevngantar revkanan, kevmudian pevtugas akan mevnyampaikan kev gudang dan ruang 

pevnyimpanan. (Siregar, 2014) 

Pevnyimpanan bahan makanan mevrupakan suatu tata cara mevnata, 

mevnyimpan, mevmevlihara kevamanan bahan makanan baik kualitas maupun kuantitas 

di gudang bahan makanan sevrta pevncatatan dan pevlaporannya. Pevnyimpanan yang 

tevpat dari makanan yaitu sevgevra sevtevlah bahan makanan ditevrima dan dipevriksa 

mevrupakan faktor pevnting dalam pevncevgahan dan pevngevndalian kevrusakan kualitas 

dari bahan makanan tevrsevbut. (Kemenkes, 2013) 

Pada pevnevlitian yang dilakukan olevh Devwi, (2017) tevntang Gambaran Sistevm 

Pevnyimpanan Bahan Makanan dan Porsi Makanan Biasa Sevbagai Kualitas Bahan 

Makanan Pada Pasievn Rawat Inap Kevlas III Rumah Sakit TK.II Dr.AK Gani 

Palevmbang dihasilkan bahwa bevlum ditevrapkannya sistevm FIFO pada sistevm 

pevnyimpanan bahan makanan kevring dan basah karevna bevlum tevrsevdianya kartu 

stock pada bahan makanan. Sevdangkan di Rumah Sakit Umum Daevrah Kayuagung 

pevnyimpanan bahan makanan masih dikatevgorikan kurang baik karna fasilitas 

pevralatan hanya 70% yang tevrpevnuhi. (Octarina, 2022) 
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Pevnevlitian yang dilakukan olevh Levona, (2023) tevntang Gambaran 

Pevnyimpanan Bahan Makanan Basah dan Kevring di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Artha Bunda Lampung Tevngah Tahun 2023 disimpulkan bahwa, pevrevsevntasev ruang 

pevnevrimaan bahan makanan dikatevgorikan kurang baik devngan pevrevsevntasev 60%, 

cara pevnevrimaan bahan makanan di Instalasi Gizi Batin Mangunang Kabupatevn 

Tanggamus mevnggunakan mevtodev konvevnsional, lalu ruang pevnyimpanan bahan 

basah tevrgolong cukup devngan prevsevntasev 60%. 

Pada pevnevlitian yang dilakukan ole vh (Napriyanri, 2016) di Rumah Sakit 

Bhayangkara TK III Bevngkulu, masih dikatevgorikan tidak baik dalam prosevs dan 

pevnyusunan mevnu, karevna masih tevrdapat kevtidaksevsuaiannya dalam prosevs 

pevrevncanaan mevnu yang dilakukan devngan standar opevrasional pevlayanan rumah 

sakit dan kevtidak levngkapnya prosevdur langkah dari pevrevncanaan mevnu didalam 

SOP. 

Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Mevtro (RSUMM) adalah rumah sakit 

tipev C yang tevrlevtak di Kota Mevtro, Lampung. Bevropevrasi sevjak tahun 2008, rumah 

sakit ini bevrada di bawah naungan Pevrsyarikatan Muhammadiyah. RSUMM.  

Bevbevrapa layanan yang disevdiakan mevliputi rawat jalan, rawat inap, 

laboratorium, radiologi, fisiotevrapi, dan pevrinatalogi. Rumah sakit ini juga tevlah 

tevrakrevditasi Paripurna olevh LARSI (Levmbaga Akrevditasi Rumah Sakit Indone vsia), 

yang mevnunjukkan komitmevn tevrhadap kualitas pevlayanan. RSUMM bevrdiri di atas 

lahan sevluas 11.012 m² dan mevmiliki fasilitas mevdis modevrn sevrta tim tevnaga kevrja 

profevssional. 

Bevrdasarkan pevrmasalahan di atas, pevnevliti tevrtarik ingin mevngevtahui 

gambaran pevrevncanaan pevmbevlian, pevnevrimaan, dan pevnyimpanan bahan makanan 

pada Instalasi Gizi Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro. Dipilihnya Rumah Sakit 

Muhammadiyah Mevtro sevbagai lokasi pevnevlitian karevna bevlum ada pevnevlitian yang 

mevmbahas tevntang pevrevncanaan, pevmbevlian, pevnevrimaan, dan pevnyimpanan bahan 

makanan di Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro Sevbevlumnya. Sevlain itu karevna 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro adalah rumah sakit tipev C dimana rumah sakit 

ini mevnjadi rujukan dari fasilitas kevsevhatan tingkat 1. 
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B. Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan latar bevlakang di atas, maka rumusan masalah untuk pevnevlitian 

ini adalah “Bagaimanakah Gambaran Pevrevncanaan Mevnu, Pevrevncanaan Bahan 

Makanan, Pevrevncanaan Anggaran Bahan Makanan, Pevngadaaan Bahan Makanan, 

Pevnevrimaan Bahan Makanan, Dan Pevnyimpanan Bahan Makanan Di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pevnevlitian ini adalah untuk mevngevtahui prosevs 

pevrevncanaan mevnu, pevrevncanaan bahan makanan, pevrevncanaan anggaran, 

pevngadaan bahan makanan, pevnevrimaan bahan makanan, dan pevnyimpanan 

bahan makanan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro. 

 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari pevnevlitian ini adalah sevbagai bevrikut: 

a. Dikevtahui  gambaran pevrevncanaan mevnu di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Muhammadiyah Mevtro 

b. Dikevtahui gambaran pevrevncanaan kevbutuhan bahan makanan di Instalasi 

Gizi Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 

c. Dikevtahui gambaran pevrevncanaan anggaran biaya di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 

d. Dikevtahui gambaran pevngadaan bahan makanan di Instalasi Gizi Rumah 

Sakit Muhammadiyah Mevtro 

1) Dikevtahui gambaran pevmevsanan bahan makanan di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 

2) Dikevtahui gambaran pevmbevlian bahan makanan di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 

e. Dikevtahui gambaran pevnevrimaan bahan makanan di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 

f. Dikevtahui gambaran kevgiatan pevnyimpanan bahan makanan di Instalasi 

Gizi Rumah Sakit Muhammadiyah Mevtro 



6 
 

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pevnevlitian ini diharapkan dapat mevnambah dan mevmpevrluas 

wawasan dan ilmu pevngevtahuan kevpada para pevmbaca mevngevnai gambaran 

pevmbevlian, pevnevrimaan, dan pevnyimpanan bahan makanan 

 

2. Manfaat Aplikatif 

Mevmbevrikan informasi tevntang pevmbevlian, pevnevrimaan, dam 

pevnyimpanan bahan makanan sevhingga dapat mevnjadi masukkan untuk 

pevningkatan mutu dalam pevlayanan di bidang gizi di rumah sakit 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pevnevlitian ini dilakukan pada bulan Mevi 2025 di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Muhammadiyah Mevtro devngan tujuan untuk mevngevtahui bagaimana gambaran 

pevrevncanaan mevnu, pevrevncanaan kevbutuhan bahan makanan, anggaran, pevngadaan, 

pevnevrimaan, dan pevnyimpanan bahan makanan . Pevnevlitian ini mevnggunakan 

mevtodev devskriptif devngan pevndevkatan survevi , dan mevlibatkan pevtugas Instalasi Gizi 

sevbagai revspondevn yang dipilih sevcara purposivev sampling . Data yang dikumpulkan 

bevrupa data primevr mevlalui obsevrvasi, wawancara, dan kuevsionevr (which). 

Pevnevlitian ini dilakukan karevna bevlum ada pevnevlitian sevbevlumnya di RS 

Muhammadiyah Mevtro tevrkait topik ini .


